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INTISARI 

Sari, H.K. 2019. Pemeriksaan Kadar Serum Glutamic Oxaloacetic 
Transaminase (SGOT) pada Atlet dengan Olahraga Berat. Program Studi D 
III Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Setia Budi, 
Pembimbing : dr. Ratna Herawati., M. Biomed. 

 Olahraga adalah serangkaian gerak raga yang teratur dan terencana 
yang dilakukan dengan sadar untuk meningkatkan kemampuan fungsionalnya. 
Salah satu klasifikasi olahraga adalah olahraga berat. Pelaksanaan olahraga 
berat bagi seorang atlet dapat menimbulkan cedera hingga kerusakan otot yang 
disebabkan oleh adanya benturan atau aktivitas fisik yang melebihi batas beban 
latihan. Hal ini dapat meningkatkan kadar enzim Serum Glutamic Oxaloacetic 
Transaminase (SGOT) sehingga tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 
kadar enzim SGOT pada atlet dengan olahraga berat.  
 Jenis penelitian ini adalah purposive sampling yang didasarkan pada hasil 
pemeriksaan kadar enzim SGOT terhadap 30 sampel darah atlet dengan 
olahraga berat dengan menggunakan metode optimasi UV test menurut IFCC 
(International Federation of Clinical Chemistry and Laboratory Madicine). 
 Berdasarkan data hasil pemeriksaan, 9 dari 30 sampel (30%) mengalami 
peningkatan kadar enzim SGOT dan 21 dari 30 sampel (70%) tidak mengalami 
peningkatan kadar enzim SGOT. Hal ini menunjukkan bahwa olahraga berat 
dapat meningkatkan kadar enzim SGOT di dalam serum. 

Kata kunci : Enzim SGOT, Atlet, Olahraga Berat. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Olahraga pada dasarnya berisi kegiatan yang berorientasi pada 

gerak. Pelaksanaannya bergantung pada kemampuan dan tujuan yang 

ingin dicapai oleh pelakunya (Giriwijoyo dkk, 2005). Mulai tahun 2012  

partisipasi masyarakat dalam berolahraga menurun, namun pada tahun 

2012 mengalami peningkatan. Tercatat pada tahun 2012 angka 

partisipasi mencapai 24,96 % setelah sebelumnya mengalami penurunan. 

Mayoritas penduduk melakukan olahraga dengan tujuan kesehatan 

mencapai 66.63% sedangkan untuk tujuan prestasi sebesar 8,06% dan 

untuk rekreasi 3,2%. Presentase penduduk yang melakukan olahraga 

rata-rata 31-60 menit dalam sehari sebesar 50,14% dan 10-30 menit 

sebesar 34,02%. Sedangkan penduduk yang berolahraga selama 61-120 

menit dan lebih dari 120 menit sebanyak 15,19% dan 0,66% (Kemenpora 

RI, 2015). 

Olahraga dilakukan dengan tujuan diantaranya untuk 

meningkatkan kesejahtaraan, kesehatan, dan martabat hidup manusia. 

Olahraga berat dapat meningkatkan konsumsi oksigen 100-200 kali lipat 

dibandingkan kondisi istirahat yang dapat menyebabkan terjadinya 

peningkatan kebocoran elektron dari mitokondria. Hal ini akan 

menyebabkan terjadinya kerusakan oksidatif pada membran sel termasuk 

sel hati, otak, dan juga otot. Olahraga dapat menimbulkan cedera pada 

atlet yang disebabkan adanya benturan, atau aktivitas fisik yang melebihi 
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batas beban latihan, yang dapat menimbulkan rasa sakit akibat dari 

kelebihan latihan melalui pembebanan latihan yang terlalu berat sehingga 

terjadi kerusakan, termasuk pada otot (Siswanto dkk, 2015). Kerusakan 

otot rangka dapat meningkatkan nilai Serum Glutamic Oxaloacetic 

Transaminase (SGOT) karena enzim ini tidak hanya spesifik untuk 

mendeteksi gangguan hepatobilier saja (Schiff et al, 2007).  

Berdasarkan latar belakang di atas terlihat bahwa olahraga berat 

dapat menyebabkan kerusakan pada otot sehingga peneliti ingin 

mengetahui kadar SGOT pada atlet dengan olahraga berat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat dirumusan masalah dari penelitian ini adalah: Apakah terjadi 

peningkatan kadar enzim SGOT pada atlet dengan olahraga berat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar enzim 

SGOT pada atlet dengan olahraga berat. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa 

manfaat : 

1. Bagi atlet 

Memberikan informasi mengenai pengaruh olahraga berat terhadap 

kerusakan otot. 
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2. Bagi pembaca 

Memberikan pengetahuan tentang pentingnya suatu pemeriksaan 

laboratorium sebagai deteksi dini dan memantau perjalanan suatu 

penyakit 

3. Bagi penulis 

Memenuhi Tugas Akhir Program D-III Analis Kesehatan dan dapat 

menambah pengetahuan penulis tentang pengaruh olahraga berat 

terhadap kerusakan otot. 

4. Bagi institusi pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi kepada 

akademisi dan memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu 

pengetahuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 


